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Pengaruh Pemberian Posisi Semi Fowler Terhadap Peningkatan SPO2 Pada
Pasien CHF di RS Charlie Hospital
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Latar Belakang: Congestive Heart Failure (CHF) atau gagal jantung kongestif
merupakan penyebab utama kematian global, dengan 17,9 juta kematian akibat
penyakit kardiovaskular setiap tahunnya, dan 85% di antaranya disebabkan oleh
gagal jantung, terutama di negara berpenghasilan rendah dan menengah yang
mencatat 75% dari total kematian tersebut. CHF terjadi akibat gangguan fungsi
pemompaan jantung, sering kali karena kerusakan miokard, dan memicu gejala
seperti sesak napas, ortopnea, edema paru, hingga syok kardiogenik, serta
komplikasi seperti hipoksia yang ditandai oleh rendahnya tekanan parsial dan
saturasi oksigen di bawah 95%. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
pemberian posisi semi fowler terhadap peningkatan SPO2 pada pasien CHF di RS
Charlie Hospital

Metode: Penelitian ini menggunakan Quasy Experiment dengan rancangan pre fest
dan post test without control group, kelompok eksperimental diberi perlakuan. Pada
kelompok perlakuan diawali dengan (pre-fest), dan setelah pemberian perlakuan
diadakan pengukuran kembali (post-fest). Penelitian dilaksanakan di RS Charlie
Hospital Kendal pada bulan Januari-Februari 2025. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pasien CHF diruang rawat inap dewasa lantai 2 dan ICU Rumah
Sakit Charlie Hospital Kendal sebanyak 39 pasien CHF. Teknik sampling total
sampling. Instrumen yang digunakan peneliti berupa SPO Posisi semi fowler dan
penggunaan Pulse Oximeter untuk mengukur peningkatan SPO2 pada pasien CHF.
Analisis menggunakan Uji Wilcoxon

Hasil: Mayoritas usia pasien CHF masa lansia akhir sebanyak 17 (43,6%), berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 23 (59,0%), bekerja sebanyak 29 (74,4%) dan lama
menderita CHF < 1 tahun dan 1-2 tahun sebanyak 17 (43,6%). Spo2 sebelum
normal sebanyak 27 (69,2%) dan sesudah normal sebanyak 39 (100,0%).
Kesimpulan: Ada pengaruh peningkatan saturasi oksigen (SpO-.) sebelum dan
sesudah pemberian posisi semi-Fowler pada pasien dengan Congestive Heart
Failure (CHF) di RS Charlie Hospital. Nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05).
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